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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis kesalahan siswa kelas VIlII
MTs Perguruan Mu’allimat dalam menyelesaikan soal-soal materi garis singgung
lingkaran. Jenis kesalahan menurut Kastolan ada tiga, yaitu kesalahan konseptual,
kesalahan prosedural dan kesalahan teknikal. Metode penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Subyek penelitian dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling.
Subyek penelitian terdiri dari lima siswa yang melakukan kesalahan terbanyak dan
kesalahannya bervariasi. Pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan triangulasi
metode. Teknik pengumpulan data berupa soal uraian materi garis singgung lingkaran dan
wawancara. Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa jenis kesalahan yang banyak
dilakukan oleh siswa pertama adalah jenis kesalahan teknikal 55, 17%, kemudian yang
kedua jenis kesalahan konseptual 31, 04%, dan jenis kesalahan yang paling sedikit
dilakukan oleh siswa adalah jenis kesalahan prosedural 27, 59%. Pada umumnya
penyebab siswa melakukan kesalahan-kesalahan ini adalah kurangnya ketelitian siswa
dalam membaca soal dan menghitung, serta kurangnya pemahaman siswa tentang konsep
garis singgung lingkaran. Sehingga dapat disimpulkan bahwa urutan jenis kesalahan yang
banyak dilakukan oleh siswa kelas VIII MTs Perguruan Mu’allimat jenis kesalahan
teknikal, konseptual, dan terakhir prosedural..

Kata Kunci: Kesalahan Siswa, Garis Singgung Lingkuran, Kastolan.

PENDAHULUAN

Mata pelajaran matematika  dapat
membekali siswa untuk berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan
bekerja sama (BNSP, 2006). Hal

menunjukkan mata  pelajaran

ini
bahwa
matematika diberikan mulai dari pendidikan
paling dasar sampai tingkat pendidikan lanjut.
Salah satu materi matematika yang diajarkan di
sekolah yaitu lingkaran. Materi ini dikenalkan
(SD),

pada jenjang

kepada siswa sejak Sekolah Dasar
selanjutnya diperluas lagi

Sekolah Menengah Pertama (SMP).
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Lingkaran merupakan kumpulan dari beberapa
titik yang membentuk sebuah lengkungan
tertutup dengan jarak (jari-jari) yang sama
terhadap suatu titik (pusat) (Setyaningtyas &
Eka, 2009). Lingkaran sering kita jumpai di
kehidupan sehari-hari, seperti
(2017:53) dalam

bukunya bahwa lingkaran merupakan salah

yang sudah
dipaparkan oleh As’ari

satu bentuk geometri datar yang banyak kita
temui dan kita manfaatkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Salah

singgung lingkaran dalam kehidupan sehari-

satu penerapan materi garis

hari, kita dapat menentukan panjang rantai



pada sepeda. Adinawan dan Sugijono (2002)
menyatakan bahwa Kkita dapat menetukan
panjang rantai pada sepeda jika diameter pada
kedua gir dan jarak pusat kedua gir diketahui
dengan menggunakan rumus garis singgung
lingkaran.

Pentingnya peranan materi lingkaran
tidak sejalan dengan fakta yang ada. Sebagian
besar siswa menganggap materi lingkaran
merupakan materi yang sulit dipahami. Hal ini
dijelaskan oleh Rohani (2010) bahwa materi
lingkaran khususnya pada pokok bahasan garis
singgung lingkaran adalah salah satu pokok
bahasan dalam mata pelajaran matematika
yang dianggap cukup sulit bagi sebagian siswa.
Selain itu, Widyantari (2016) juga menyatakan
bahwa pokok bahasan lingkaran adalah salah
satu pokok bahasan yang seringkali membuat
siswa melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal.

Beberapa siswa melakukan kesalahan
antara lain adalah: bingung dalam menentukan
rumus yang akan digunakan, bingung dalam
memahami konsep garis singgung lingkaran
singgung
persekutuan luar. Rohani (2010) mengatakan

persekutuan dalam dan garis

bahwa seringkali siswa masih melakukan

kesalahan dalam menerapkan rumus untuk
mencari panjang garis singgung lingkaran serta
kesalahan dalam proses perhitungannya.

Berdasarkan uraian di atas, analisis

kesalahan perlu dilakukan adanya untuk

mengetahui  jenis dan apa saja yang

menyebabkan siswa tersebut
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif deskriptif. Penelitian ini merupakan
aktifitas yang bertujuan untuk menggambarkan
situasi atau fenomena yang dirancang untuk
mendapatkan informasi. Subyek penelitian ini
adalah siswa kelas VIII MIPA 3 (C3). VIII
MIPA 3 (C3) adalah salah satu program kelas
MIPA yang berjumlah 29 siswa. Penentuan
subjek penelitian didasarkan pada hasil tes
tertulis. Dari 29 siswa akan diambil siswa yang
melakukan kesalahan  terbanyak  dan
kesalahannya bervariasi. Hal ini sesuai dengan
pendapat Moleong (2011: 224) yakni pada
penelitian kualitatif tidak ada sampel acak,
yang ada sampel yang memiliki suatu tujuan
tertentu (purposive sample).

Adapun lokasi pengambilan data
dilakukan di MTs Perguruan Mu’allimat Cukir
Yayasan Pondok Pesantren Putri Walisongo di
Cukir Jombang pada bulan Maret 2019. Pada
penelitian ini terdapat dua macam data, yaitu
data tes dan wawancara. Data tes yang
digunakan berbentuk soal uraian materi garis
singgung

diberikan kepada siswa yang menjadi subyek

lingkaran. Soal tersebut akan

dalam penelitian ini kemudian dianalisis
dengan analisis kesalahan Menurut Kastolan.
Wawancara yang di gunakan dalam penelitian
ini wawancara tak terstruktur. Wawancara ini
digunakan untuk memperoleh data secara
langsung mengenai penyebab kesalahan apa

saja yang dilakukan siswa dalam mengerjakan



soal garis singgug lingkaran berdasarkan
prosedur kesalahan Kastolan.

Dalam penelitian ini data yang akan
dianalisis adalah data hasil tes dan data hasil
wawancara. Berikut

langkah untuk

menganalisis data hasil tes:

a. Mengoreksi hasil tes yang sudah diberikan
kepada siswa

b. Mengurutkan hasil tes siswa

c. Memilih hasil tes siswa yang memiliki
banyak kesalahan

d. Menganalisis hasil tes sesuai dengan

indikator-indikator jenis kesalahan menurut
Kastolan.
Sedangkan langkah untuk menganalisis data
hasil wawancara adalah sebagai berikut:
a. Menyajikan hasil wawancara yang sudah
direkam
Hasil wawancara akan disederhanakan dan
ditulis dengan susunan bahasa yang baik
dan rapi
Mencocokkan hasil wawancara dengan
hasil tes siswa
Untuk menganalisis data yang sudah didapat
digunakan analisis data non statistik karena
penelitian ini merupakan penelitian kualitatif

deskriptif. Untuk mengetahui prosentase jenis

kesalahan yang dilakukan oleh siswa
digunakan rumus:
%S .
P—leOO/O
Keterangan :
P = Persentase siswa yang melakukan
kesalahan

TS

kesalahan

Banyaknya siswa yang melakukan

> B = Banyaknya siswa yang tidak melakukan
kesalahan (Ali, 2013)

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dari penelitian ini

DAN

berupa hasil tes siswa yang telah diberikan oleh

peneliti  yang kemudian dianalisis jenis
kesalahannya sesuai dengan indikator-indikator
yang telah ditentukan. Dari kegiatan tersebut
diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Tes Siswa

51

No. Jenis Jawaban | Jawaban
Kesalahan | Benar Salah
Konseptual 9 20
Prosedural 8 21
Teknikal 16 13

Dari data yang disajikan di atas,
pengolahan datanya menggunakan rumus

perhitungan persentase kesalahan pada setiap

aspek kesalahan sebagai berikut :

P TotdS 100%
= X
Toty.S + Toty B 0
Keterangan :
P = Persentase siswa yang melakukan

kesalahan

Tot) S = Banyaknya siswa yang melakukan
kesalahan

Tot) B = Banyaknya siswa yang tidak
melakukan kesalahan

Berikut perhitungan persentase siswa yang

melakukan kesalahan:




Kesalahan konseptual

Tot ZSK

P =
Tot ), Sk + Tot ), Bk

X 100%

9
= X 1009
9+ 20 %

9
= —x 1009
29 %

= 31.04%

Kesalahan prosedural

_ Tot Y. Sp
" TotY.Sp+TotY Bp

P X 100%

X 1009
8+21 %

= 8 X 100%
~29 0

=27,59%

Kesalahan teknikal

_ Tot ZST
" TotY Sy + TotY.Br

P X 100%

= 16 X 100%
T 16+ 13 0

16 100%
=—X
29 0

=5517%
Dari

persentase siswa yang melakukan kesalahan

perhitungan di atas diperoleh

dari tiap jenis kesalahan, yaitu:
Tabel 2. Hasil Tes Siswa

Jenis Jawaban | Jawaban %
Kesalahan | Benar Salah
Konseptual 9 20 31,04
Prosedural 8 21 27,59
Teknikal 16 13 55,17

Berdasarkan tabel 2. dapat kita lihat
bahwa siswa kelas VIII MIPA 3 paling banyak

melakukan kesalahan teknikal yang terletak

pada kesalahan dalam proses menghitung,
kesalahan kedua yang banyak dilakukan oleh
siswa adalah jenis kesalahan konseptual, yakni
kesalahan dalam menentukan rumus yang

digunakan untuk mencari

singgung
lingkaran. Jenis kesalahan yang paling sedikit

panjang garis

persekutuan luar dan dalam
dilakukan oleh siswa adalah jenis kesalahan
procedural.

siswa

Adapun menyebabkan

yang
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan
soal uraian materi garis singgung lingkaran
sebagai berikut.
» Kesalahan konseptual:
Kesalahan konseptual disebabkan karena
siswa tidak dapat menuliskan rumus
panjang garis singgung dengan benar
» Kesalahan procedural:
Kesalahan prosedural yang telah dilakukan
oleh siswa kelas VIII
disebabkan

kurang memahami konsep garis singgung

MTs Perguruan

Mu’allimat karena siswa
lingkaran.

» Kesalahan teknikal:
Siswa tidak teliti ketika proses menghitung,
siswa juga masih kurang memahami

konsep akar dan pangkat.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Jenis kesalahan yang paling banyak
dilakukan siswa kelas VIII MIPA 3 MTs
Perguruan Mu’allimat dalam menyelesaikan

soal uraian materi garis singgung lingkaran



berturut-turut
berikut: 1) kesalahan teknikal 55, 17 %; 2)
kesalahan konseptual 31, 04 %; 3) kesalahan
prosedural 27, 59 %.

beberapa

dengan persentase sebagai

Adapun faktor

yang
menyebabkan siswa melakukan kesalahan
dalam menyelesaikan soal uraian materi garis
singgung lingkaran antara lain karena siswa
kurang teliti pada saat proses penghitungan,
serta kurangnya pemahaman konsep siswa

pada materi garis singgung lingkaran

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka

diberikan beberapa saran sebagai berikut.

1. Untuk meningkatkan penguasaan rumus
siswa, hendaknya siswa lebih ditekankan
untuk memahami rumus yang ada bukan

Guru

untuk menghafalnya. hendaknya

memberikan ~ konsep  dasar  rumus
matematika sehingga siswa terbiasa dengan
langkah proses penyelesaian soal

Untuk
dilakukan

melakukan pendampingan khusus

menghindari  kesalahan

yang

siswa, guru hendaknya

bagi
siswa-siswa yang mengalami kesalahan

dalam mengerjakan soal.
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